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Abstract

Leather boots have long been a top choice in the world of fashion and functionality, offering durability and classic style. The
latest innovation brings the transformation of traditional leather boots into ergonomic leather boots, designed to improve
comfort and support the normal functional movement anatomy of the foot. This shoe combines premium leather materials
with ergonomic technology, such as a soft sole, adjustable arch support, and flexible design to support the natural movement
of the foot, so that boot users avoid the risk of minor injury due to the use of boots with leather materials. With a focus on
foot health and long-term wearing comfort, these ergonomic leather boots not only maintain the classic aesthetic but also
present additional benefits to the user's daily life, whether for light activities or heavy work. This transformation paved the
way for products that integrate style with function health, making it an ideal choice for modern consumers who prioritize
comfort without sacrificing appearance. The results of the study show that users of leather boots often experience minor
injuries such as blistered feet, impaired blood circulation, and difficulty moving the legs freely according to their normal
function. The factors that affect this are because the shoe does not have poor air circulation, the material is less flexible, and
the arrangement of components that do not pay attention to the ergonomics of the foot. Users love boots that can be worn
both for outdoor and daily needs.
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Abstrak

Sepatu boots kulit telah lama menjadi pilihan utama dalam dunia fesyen dan fungsionalitas, menawarkan daya tahan dan gaya
yang klasik. Inovasi terbaru menghadirkan transformasi sepatu boots kulit tradisional menjadi sepatu boots kulit ergonomis,
yang dirancang untuk meningkatkan kenyamanan dan mendukung anatomi gerak fungsi normal kaki. Sepatu ini
menggabungkan material kulit premium dengan teknologi ergonomis, seperti sol empuk, penyangga lengkung yang
disesuaikan, serta desain yang fleksibel untuk mendukung gerakan alami kaki, agar pengguna sepatu boots terhindar dari
resiko cidera ringan akibat penggunaan boots dengan material kulit. Dengan fokus pada kesehatan kaki dan kenyamanan
pemakaian jangka panjang, sepatu boots kulit ergonomis ini tidak hanya mempertahankan estetika klasik tetapi juga
menghadirkan manfaat tambahan dalam keseharian pengguna, baik untuk aktivitas ringan maupun pekerjaan berat.
Transformasi ini membuka jalan bagi produk yang mengintegrasikan gaya dengan fungsi kesehatan, menjadikannya pilihan
ideal bagi konsumen modern yang mengutamakan kenyamanan tanpa mengorbankan penampilan. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa pengguna sepatu boots berbahan kulit sering mengalami cidera ringan seperti kaki lecet, peredaran
darah terganggu, dan kaki sulit bergerak bebas sesuai fungsi normalnya. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu
karena sepatu tidak memiliki sirkulasi udara yang kurang baik, material yang kurang fleksibel, serta penataan komponen
yang tidak memperhatikan ergonomi pada kaki. Material kulit yang dikombinasikan dengan material pendukung lainnya
seperti foam, kain mesh dan outsole yang ringan dan empuk diharapkan dapat membantu mengatasi hal tersebut.

Kata kunci: sepatu boots, kulit , material adaptif, gerak kaki, ergonomi

1. Pendahuluan

Alas kaki merupakan pelindung untuk telapak kaki
agar terhindar dari cedera saat bekerja atau
beraktivitas sehari-hari. Sepatu merupakan salah satu
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jenis alas kaki yang menjadi kebutuhan pokok yang
penting bagi masyarakat saat beraktivitas sehari-hari.
Baik dalam melakukan perjalanan eksplorasi ataupun
kegiatan sehari-hari seperti bekerja, sekolah dan
traveling. Seiring berkembangnya teknologi dan era
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moderen saat ini sepatu juga dijadikan sebagai sarana
untuk mengembangkan karakter dalam diri seperti
untuk kebutuhan fesyen (Alsabiyah, 2018; Marchiani
et al,, 2015). Pengembangan karakter diri tersebut
berkaitan erat dengan peningkatan gaya hidup yang
terjadi pada masyarakat, sehingga mereka sangat
berhati-hati dalam menentukan sepatu yang akan
dibelinya (Judrez-Varén et al., 2023; Nurhidayat et
al., 2025; Rianto & Hakimah, 2024).

Menurut data Kementrian Perindustrian Indonesia
“Utilisasi industri kulit, barang jadi kulit dan alas kaki
juga mengalami kenaikan sebesar 84,49% pada bulan
Juli 2022 apabila dibandingkan dengan utilisasi
sebelum pandemi sekitar 80,18%”. Merek sepatu kulit
terkenal di Indonesia yaitu merek Brodo juga
melakukan riset market di tahun 2022 dengan
melibatkan responden sebanyak 1300 orang. Hasil
risetnya menunjukkan bahwa 40% responden
menggunakan sepatu kulit untuk sehari-hari, 14%
menggunakan sepatu formal (Nada et al., 2023).

Sepatu boots kulit adalah salah satu jenis sepatu
yang banyak kita jumpai yang pada zaman dahulu
digunakan untuk menunggang kuda dan para anggota
militer. Kajian tentang sepatu boots telah banyak
dilakukan. Di antaranya berkaitan dengan makna
simbolik sepatu boots (Hidayat, 2014), desain sepatu
boots yang breathable (Firmansyah, 2025), desain
khusus untuk operator cuci mobil (Rahmadi, 2025),
aspek kesehatan (Arizandy et al., 2023; Lavigne et al.,
2023; Nurohmah et al., 2023), aspek produksi
(Krisnaningsih & Dwiyatno, 2020; Ulya, 2025) dan
pemasaran (Anwari & Dermawan, 2025; Irma &
Trikurniasih, 2025; Purba & Ritonga, 2024). Seiring
perkembangan zaman, saat ini Sepatu boots
digunakan oleh orang yang menyukai hobi traveling,
memiliki pekerjaan sebagai ASN, kelas pekerja buruh
dan para pekerja lapangan yang membutuhkan tingkat
durability yang tinggi untuk aktivitas di luar ruangan
(Outdoor atau Adventure Style) (Al Farisyi, 2021).
Bukan tanpa alasan mengapa orang tetap
menggunakan sepatu boots kulit meskipun memiliki
dampak negatif akibat penggunaan. Alasan utamanya
karena penyesuaian lingkungan seperti outdoor dan
adventure yang memiliki medan ekstrim tidak bisa
hanya menggunakan sepatu kasual biasa (Putri, 2022).
Tujuan dari adanya perancangan sepatu boots ini yaitu
untuk menjawab masalah terkait bagaimana solusi
untuk mengurangi dampak negatif akibat penggunaan
sepatu boots kulit, dan bagaimana material sangat
berpengaruh baik untuk ergonomis maupun stylish.

Faktor pengaruh kenyamanan sepatu
Kenyamanan merupakan faktor penting yang harus
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diutamakan dalam pembuatan sepatu. Sepatu boots
berbahan  kulit memiliki nilai positif dalam
melindungi kaki pada saat bekerja di lapangan, namun
juga memiliki dampak negatif seperti cedera ringan
kaki lecet, pergelangan kaki kram, nyeri sendi,
peredaran darah terganggu yang secara umum sering
dirasakan oleh penggunanya (Dobson, 2017). Salah
satu studi kasus US Army Laboratories menyebutkan
bahwa kenyamanan penggunaan sepatu boots kulit ini
terganggu oleh sebab dari kurangnya stabilitas suhu
dan kelembaban pada saat penggunaan. Pemilihan
sepatu boots kulit yang baik tidak hanya dari segi
ukuran yang pas di kaki tetapi juga dalam penggunaan
dari sisi pergerakan kaki dan ruang sepatu yang
nyaman. Karakteristik material kulit serta bahan
komponen pada sepatu seperti outsole, upper, insole
dan lace.

Sepatu boot ini dirancang untuk meningkatkan
kenyamanan pada sepatu boots. Bahan kulit memiliki
karakteristik yang lebih kuat sehingga kenyamanan
pada gerak fungsi normal kaki lebih kecil
dibandingkan dengan kenyamanan saat menggunakan
sepatu kasual berbahan kanvas, kain jaring mesh,
PVC (Kulit Sintetik) dan outsole ruber berbahan karet
(Bayu M. F., 2019). Pengukuran kenyamanan dapat
dilinat dari sisi subjektif seperti (kenyamanan
bantalan pada bentuk konstruksi sepatu), serta dari
sisi objektif (kekakuan, kekuatan, fleksibilitas, bentuk
komponen, serta sirkulasi udara yang baik untuk
menjaga metabolisme pada kaki) (Kong & Bagdon,
2010).

Perancangan sepatu boots kulit ini dibuat untuk
membuat sepatu boots kulit yang memiliki
kenyamanan. Rancangan ini dibuat untuk memadukan
dua tipe sepatu yang berbeda sepatu boots kulit yang
kokoh, kuat dengan sepatu kasual yang nyaman,
fleksibel dan ringan, yang nantinya akan menjadi
sepatu boots kulit yang dapat bertranformasi menjadi
sepatu kasual yang kuat, fleksibel, nyaman, dan
ringan, nantinya dapat mengembangkan inovasi
perkembangan desain sepatu yang baru.

2. Metode

Perancangan sepatu boots ini dilakukan dengan
mengkombinasi material kulit dan material yang
digunakan pada sepatu kasual, serta melakukan
observasi langsung pada pengguna sepatu boots. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa pengguna sepatu
boots berbahan kulit sering mengalami cidera ringan
seperti kaki lecet, peredaran darah terganggu, dan kaki
sulit bergerak bebas sesuai fungsi normalnya. Faktor
yang memengaruhi hal tersebut, yaitu karena sepatu
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Gambar 1. Kerangka penelitian
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

tidak memiliki sirkulasi udara yang kurang baik,
material yang fleksibel dan ringan, serta tata letak
komponen yang tidak memperhatikan anatomi dan
ergonomi.

Setelah melakukan observasi material yang sesuai
kebutuhan  ergonomi  dan  tampilan,  untuk
pengembangan produk, dilakukan proses pembuatan 6
alternatif desain dengan material yang kemudian dibuat
studi model dengan ukuran 1:1 dengan memperhatikan
penempatan komponen kunstruksi sepatu yang sesuai
dengan anatomi kaki dan lasting sepatu. Studi model di
tes langsung terhadap pengguna untuk mendapat hasil
bentuk dan kenyamanan yang maksimal. Setelah
melakukan tes uji coba, penulis melakukan evaluasi
desain terkait komponen yang kurang sesuai dan
dihasilkan desain final yang detail untuk selanjutnya
digunakan sebagai prototipe.

3. Hasil dan pembahasan

Konsep desain yang digunakan adalah perancangan
sepatu boots dengan material yang adaptif terhadap
gerak fungsi normal pada kaki. Dari konsep tersebut,
ada 3 kata kunci penting, yaitu (1) Sepatu boots, atau
sepatu yang memiliki Kkarakteristik ketahanan dan
kekuatan yang umumnya terbuat dari bahan kulit
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Tabel 1. Eksisting material

No

Foto

Material

PVC atau kulit
sintetik sebagai
pelapis bagian Toe
box dan Back
Counter

Mesh Foam Lapisan
upper sebagai
sirkulasi udara yang
dilengkapi bantalan

Engineering Mesh
bagian sirkulasi
udara dibuat dengan
mesin untuk
menciptakan motif
yang beragam

Thermoplastic
Polyurhetane (TPU)
bisa sebagai
pengganti PVC
untuk penguat
dengan daya
elastisitas

Rajut mesin bisa
sebagai pengganti
upper dengan
tambahan motif dari
variasi warna
benang.
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(Sumber: Dokumentasi Penulis)

hewan. (2) Material yang adaptif. Material adaptif
yang dimaksud adalah kombinasi dengan material
yang digunakan pada sepatu santai. Material ini harus
memiliki sirkulasi udara yang baik, fleksibel, empuk,
serta ringan, sehingga dapat beradaptasi terhadap
suhu, tekanan, dan aktivitas sehari-hari. (3) Gerak
fungsi normal kaki. Gerak fungsi normal yang
dimaksud adalah ketika kondisi kaki mulai
beraktivitas dalam jangka waktu tertentu. Kondisi
kaki harus tetap nyaman saat bergerak agar terhindar
dari resiko cidera ringan seperti kaki lecet, tekanan
darah terganggu, dan nyeri pada kaki.
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Gambar 2. Toe spring
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 3. Toe box

Existing material pada sepatu kasual

Berdasarkan material eksisting yang digunakan
pada sepatu kasual, terdapat beberapa material yang
dapat menunjang faktor kenyamanan, dilihat pada
Tabel 1. Faktor penunjang kenyamanan sepatu
terletak pada toe spring dan toe box. Toe spring
adalah lekukan pada bagian depan sepatu yang
berfungsi sebagai pendukung saat pergerakan maju
Gambar 2) (Saputro, 2021). Bagian ini meliputi
bagian metatarsal hingga bagian ujung alas kaki.
Fungsi ini membantu otot metatarsal dalam
meringankan pergerakan agar tidak menekuk secara
berlebihan. Sedangkan Toe box adalah area depan
bagian pada upper sepatu (Gambar 3). Komponen ini
berfungsi sebagai penyedia ruang pada ujung jari kaki
agar dapat bergerak dengan nyaman.

Fleksibilitas menjadi faktor pendukung dalam
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Gambar 4. Fleksibilitas sepatu
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 5. Heel to the drop
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 6. Outsole
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

pergerakan metatarsal. Pada saat bergerak area
metatarsal akan lebih sering menekuk sehingga jika
tidak terbantu dengan alas kaki yang memiliki
fleksibilitas yang baik kaki akan terasa kurang
nyaman (Gambar 4) (Mutazam & Aviasti, 2021). Heel
to the drop adalah jarak ketinggian antara tumit
dengan bagian depan sepatu yaitu metatarsal. Bagian
ini berfungsi untuk meringankan beban energiyang
dikeluarkan dari engkel dan kaki agar tidak
berlebihan. Outsole memiliki karakteristik tampilan
yang bervariatif serta tingkat kekerasan yang berbeda
dari segi fungsional. Sol ini sebagai alas bagian paling
bawah pada bagian sepatu.

Pemilihan material kulit dan outsole
Material kulit yang akan digunakan pada Tabel 2
yaitu material kulit sapi nubuck. Material ini dipilih



Tabel 2 . Material kulit

Kulit sapi  Kulit sapi  Kulit sapi  Kulit sapi  Kulit sapi
krom nabati pull up suede nubuck
Kekuatan 4(0,8) 4(0,8) 4(0,8) 3(0,6) 4(0,8)
20%
Fleksibel 4(1,2) 3(0,9) 4(1,2) 4(1,2) 4(1,2)
30%
Pori-pori 2(0,5) 3(0,75) 2(0,5) 2(1) 4(1)
25%
Biaya 25% 2(0,5) 3(0,75) 3(0,75) 3(0,75) 3(0,75)
Total 12(3) 13(3,2) 13(3,25) 12(3,55) 15(3,75)

1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Sedang; 4 = Baik; 5 = Sangat Baik
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Tabel 3. Outsole

TPR TPU Rubber Phylon
Kekuatan 20% 5() 4(0,8) 4(0,8) 3(0,6)
Empuk 30% 2(0,6) 2(0,6) 2(0,6) 5(1,5)
Ringan 25% 2(0,5) 3(0,75) 4(1) 5(1,25)
Anti Slip 25% 3(0,75) 2(0,5) 4(1) 4(1)
Total 12(2,85)  11(2,12) 14(3,4) 17(4,35)

1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Sedang; 4 = Baik; 5 = Sangat Baik
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 7. Alternatif desain
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

karena memiliki tingkat kelembutan dan pori-pori
yang baik namun juga memiliki kekuatan yang lebih
tinggi. Material yang akan digunakan pada Tabel 3
yaitu material sol dari bahan pyhlon dan rubber.
Bahan phylon sebagai pelapis bagian atas pada sol
yang empuk sedangkan material rubber sebagai
pelapis bagian bawah sol untuk anti slip.
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Gambar 8. Desain final
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Alternatif Desain

Pada Gambar 7 setiap alternatif desain memiliki
tata letak komponen yang sama dengan penataan pada
lasting yang mengacu pada bentuk anatomi kaki dan
pergerakan di setiap sendi. Pada bagian lingkar lining
atas terdapat bantalan yang berfungsi sebagai
meminimalisir gesekan terhadap kulit serta sebagai
penahan guncangan. Lalu pada bagian lingkar engkel
terdapat komponen penguat sebagai penjaga kondisi
gerak engkel agar tetap pada posisi yang sesuai tidak
berubah. Bagian upper dan vamp terdiri dari material
mesh yang berfungsi sebagai sirkulasi udara agar kaki
tetap terjaga suhu dan kelembabannya. Bagian back
counter menggunakan material kulit untuk menjaga
kondisi tumit atau belakang kaki tetap kokoh. Outsole
menggunakan bentuk yang organis namun tetap
berkarakter dengan material phylon yang empuk dan
ringan serta bagian tapak bawah rubber sebagai anti
slip. Melalui proses pengumpulan data didapatkan
keputusan untuk desain terpilih yaitu desain F yang
selanjutnya dibuat final design menjadi lebih detail dan
lengkap sesuai dengan spesifikasi komponen dan bahan.
Detail bahan seperti tekstur kulit, kanvas, kain mesh
berpori sebagai sirkulasi serta outsole sebagai peredam
kejut juga digambarkan detail setiap bagian.

4. Kesimpulan

Pada perancangan ini dilakukan tahap observasi
langsung terhadap pengguna dan produk yang baik
akan menghasilkan karya yang lebih baik. Faktor
penunjang dan yang mempengaruhi kenyamanan pada
sepatu juga membantu dalam perancangan desain
sepatu boots yang memnuhi kebutuhan pengguna.
Material upper pengukung seperti bantalan, kain mesh
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dan juga kanvas serta outsole phylon yang ringan dan
empuk juga membantu mengurangi masalah pada saat
kaki bergerak menggunakan sepatu boots.

Dalam penelitian dan perancangan karya pasti ada
tantangan yang harus dilalui, namun tantangan
tersebut menjadi ilmu yang sangat bermanfaat dalam
membangun dan mengembangkan karya yang lebih
baik. Dalam penciptaan karya ini diharapkan bisa
mengembangkan produk yang telah ada hamun masih
bisa ditelaah lebih lanjut. Dan diharapkan masyarakat
lebih sadar akan pemilihan sepatu boots yang baik
terhadap kondisi kesehatan kaki dalam
penggunaannya.
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